5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2.

Analisis torsi lateral dari tiga tipe penempatan bresing, untuk penempatan
bresing tipe 1 dan tipe 3 ketidak-beraturan torsi tidak terjadi dan untuk
penempatan bresing tipe 2 terjadi ketidak-beraturan torsi, sehingga penempatan
bresing tipe 2 tidak efektif untuk digunakan.

Anaslisis simpangan menunjukkan bahwa simpangan antar lantai maksimum
arah X maupun arah Y dari semua tipe penempatan bresing terjadi pada
penempatan bresing tipe 3, dengan simpangan antar lantai maksimum berada
di lantai 1, tetapi hasil dari simpangan tersebut menunjukkan lebih kecil dari
drift yang dijinkan sehingga masih memenuhi atau stabil. Dari hasil simpangan
antar lantai tersebut penempatan bresing yang simetris menghasilkan
simpangan lebih kecil dibadingkan penempatan bresing yang tidak simetris.
Perbandingan analisis stabilitas struktur lateral Sistem Rangka Bresing
Eksentris (SRBE) tipe Inverted-V yang terdiri dari 3 tipe penempatan posisi
bresing untuk penempatan bresing tipe 1 lebih unggul dalam mengurangi
simpangan dan terjadi torsi akibat gempa bila dibandingkan dengan tipe posisi

bresing tipe 2 dan tipe 3.

Saran
Penelitian ini tidak memperhitungkan kekakuan pada sambungan balok dengan
bresing dan kolom dengan bresing. Sehingga diharapkan untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang memperhitungkan nilai kekakuan tersebut.
Melakukan penelitian lanjutan terhadap struktur penahan gempa Sistem
Rangka Bresing Eksentris (SRBE) dengan Gedung yang tidak simetris untuk
membandingkan penempatan bresing diantaranya yang menahan beban lateral

yang lebih efektif.
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